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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menganalisis kebutuhan basis data toko online Haransaf menggunakan 

konseptual data warehouse. Analisis kebutuhan basis data ini mengambil subjek penelitian toko haransaf yang bergerak di 

penjualan barang berupa baju khusus wanita. Owner toko dalam wawancara kesulitan dalam pembukuan barang 

pembelian stock dan pembukuan penjualan barang. Buku catatan dan file excel pembukuan yang sering tercampur dengan 

file lain sehingga sulit mencari data transaksi yang telah berlalu, oleh karna itu dibutuhkanlah sebuah sistem pengelolaan 

yang dapat medata transaksi yang ada di toko Haransaf mengenai pembelian dan penjualan barang. Langkah perancangan 

sistem manajemen toko ini melalui analisis perancangan basis data melalui manajemen sitem tersebut pengguna 

khususnya owner toko dapat memperoleh kemudahan dalam mencari informasi, menyimpan informasi dan membuang 

informasi. Dalam perancangan database ini menggunakan model konseptual data warehouse yang menghasilkan star 

schema. atribut tabel yang didapat diperlukan pengkodean khusus untuk id owner, id karyawan, id produk, id costumer 

dan id supplier serta terdapat perbedaan antara skema star pembelian dan penjualan dalam hasil analisis. Perancangan 

basis data warehouse dapat dihasilkan data yang terstruktur dan terintegrasi sehingga bisa menjadi masukan bagi pemilik 

toko dalam proses pengambilan keputusan. 

Kata Kunci: basis data, model konseptual data warehouse, manajemen transaksi toko online. 

 

Abstract 

This study aims to design and analyze the basic data needs of Haransaf online store using a conceptual data warehouse. 

The basic needs analysis of this data is taken from the research subject of the Haransaf shop which is engaged in selling 

goods in the form of women's clothing. The shop owner in the interview had difficulty in bookkeeping of stock purchases 

and bookkeeping of sales of goods. Transaction data stored on an offline computer is vulnerable to viruses and other lost 

data problems, therefore a management system is needed that can record transactions in the Haransaf store regarding the 

purchase and sale of goods. This store management system design step is through basic data design analysis. In designing 

this database using a conceptual data warehouse model that produces a star schema. The attribute table obtained 

requires special coding for the owner id, employee id, product id, customer id and supplier id and there are differences 

between the buying and selling schemes in the analysis results. With the design of a data warehouse, structured and 

integrated data can be generated so that it can be input for store owners in the decision-making process. 

Keywords: database, conceptual data warehouse model, online store transaction management system. 
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PENDAHULUAN 

Data adalah komponen dari suatu sistem informasi sebuah perusahaan yang menjadi acuan untuk 

pengambilan keputusan. Perkembangan teknologi informasi di indonesia saat ini semakin pesat merupakan 

suatu hal yang tidak dapat dibantahkan. Hal ini tentu dapat memberikan dampak positif bagi setiap orang.  

Salah satu sistem komputerisasi yang dapat menyajikan informasi yang dibutuhkan manajer adalah Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) (Samala & Fajri, 2021). Sistem informasi manajemen merupakan metode yang 

dapat digunakan oleh para pimpinan perusahaan sebagai bentuk upaya dalam pengambilan keputusan yang 

dapat dipertanggung jawabkan. Di kota bukttinggi merupakan pusat grosir, tepatnya di pasar aur kuning. Ada 

salah satu toko tersebut adalah toko haransaf exlusive syar’I, salah satunya Toko Haransaf Exclusive Syar’i 

merupakan sebuah perusahan kecil yang bergerak dibidang penjualan pakaian syar’i. Sistem penjualan yang 

digunakan di Haransaf Exclusive Syar’i saat ini masih menggunakan sistem penjualan transaksi jual beli 

tradisional. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada Toko Haransaf Exclusive Syar’i dapat 

disimpulkan bahwa dalam penyelesaian masalah pengelolaan usaha belum dikelola secara optimal. Toko 

Haransaf Exclusive Syar’i memerlukan suatu sistem informasi yang dapat membantu dalam pengelolaan 

transaksi penjualan, stock barang, dan rekapitulasi laporan penjualan. Pengelolaan barang-barang yang 

tersedia harus jelas, baik itu dari merk, tipe, jumlah maupun keadaan barang tersebut. Dengan adanya 

penggunaan sistem informasi manajemen secara optimal maka diharapkan dalam pengolahan data-data dan 

penyajian informasi yang diinginkan dapat lebih efektif dan efisien (Ranuharja, Ganefri, Fajri, Prasetya, & 

Samala, 2021). Mengolah data menjadi bentuk yang lebih bermanfaat dibutuhkan analisis yang baik dan 

tajam. Analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui bagaimana menggambarkan data, 

hubungan data, semantik data dan batasan data yang ada pada suatu sistem informasi (Farell, Saputra, & 

Novid, 2018). Ada banyak cara dalam menganalisis dan memodelkan suatu data, beberapa diantaranya adalah 

dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) dan Model Konseptual Data Warehouse.(Febriady 

& Tama, 2011). 

ERD dapat digunakan untuk menggambarkan suatu entitas dan relasi dari bentuk suatu notasi menjadi 

bentuk diagram data, sehingga untuk melakukan proses transaksi dapat digambarkan, sedangkan konseptual 

werehouse dapat menunjang pengambilan keputusan secara terpadu dan  memiliki variasi waktu yang tidak 

mudah berubah. Metode yang umum digunakan dalam memnggunatkan konseptual data werehouse yaitu star 

schema (Antonius & Widjaja, 2010) Penelitian ini akan dibentuk suatu model dan aplikasi data warehouse 

yang dapat membantu para eksekutif dalam melakukan analisis data-data yang terintegrasi dalam bentuk 

laporan dengan representasi tidak hanya dalam bentuk data-data saja, melainkan dapat melihat laporan dalam 

bentuk grafik-grafik yang akan mempermudah dalam pemahaman mengenai isi laporan, sehingga dapat 

berguna sebagai bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan.(Nurmalasari, 

Sari, & Hanifah, 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah menganalisa dan perancangan proses bisnis dan basis data diharapkan dapatkan 

mempermudah dalam pengembangan sistem informasi dan pengelolaan menejemen transaksi penjualan dan 

pembelian mencakup seluruh transaksi data baik antar supplier kepada toko maupun toko kepada costomer. 

Perancangan basis data ini juga sebagai media pembelajaran bagi owner took untuk lebih arif dalam 

mengelola transaksi yang ada di toko (Hendriyani & Dewi, 2020). Analisis kebutuhan basis data 

menggunakan wawancara dan pengambilan data primer secara langsung. Pengolahan data tersebut dilanjutkan 
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pada perancangan basis data menggunakan normalisasi yang kemudian digambarkan dalam bentuk Entity 

Relationship Diagram. Setelah didapatkan relasi dan entitas yang utuh dilanjutkan membuat analisis data 

menggunakan konseptual data warehouse yang digambarkan dengan skema bintang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Analisis sistem yang sedang berjalan bertujuan untuk memberikan gambaran tentang sistem yang 

sedang berjalan, yang bertujuan untuk mengetahui lebih jelas cara kerja sistem, sehingga dapat dipahami 

kelebihan dan kekurangan sistem. Analisis sistem yang sedang berjalan adalah 1) Analisis Proses Bisnis - 

Analisis proses bisnis adalah kumpulan dari aktivitas atau tugas yang saling terkait untuk memecahkan 

masalah tertentu atau menghasilkan produk atau layanan. 2) Analisis Pelaku Sistem - Pelaku sistem 

merupakan orang yang terlibat dalam sistem berserta fungsi dan tugasnya masing-masing. 3) Analisis Aturan 

Bisnis Analisis aturan bisnis merupakan penjelasan aturan bisnis yang sedang berjalan pada sistem saat ini. 

Analisis Masalah dan Solusi Analisis permasalahan dan solusi adalah menganalisa masalah-masalah 

apa saja yang terjadi di lapangan dan solusi yang diberikan untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut. 

Flowmap yang sedang berjalan Setelah mendapatkan data system yang telah berjalan maka dirancang analisis 

user yang diusulkan sebagai berikut : 1) Analisis User - Analisis user bertujuan untuk mengetahui siapa saja 

user yang terlibat dalam sistem. Setiap user meliki fungsi dan tugas yang berbeda, sehingga dapat diketahui 

tingkat pengalaman dan pemahaman user terhadap komputer. 2) Analisis Prosedur - Analisis proses sistem 

memberikan gambaran tentang sistem yang akan diusulkan. Prosedur sistem ini bertujuan untuk mengetahui 

lebih jelas bagaimana cara kerja sistem tersebut, sehingga kelebihan dan kekurangan sistem dapat diketahui. 

3)  

Data Warehouse adalah suatu paradigma baru dilingkungan pengambilan keputusan strategik. Data 

warehouse bukan suatu produk tetapi suatu lingkungan dimana user dapat menemukan informasi strategik. 

Data Warehouse adalah kumpulan data-data logik yang terpisah dengan database operasional dan merupakan 

suatu ringkasan (Subuh & Yasman, 2019). Terdapat beberapa definisi seputar data warehouse. Dari sisi 

praktisi, Barry Devlin, IBM Consultant, menerjemahkan data warehouse sebagai : “Suatu data warehouse 

sederhananya adalah suatu penyimpanan data tunggal, lengkap dan konsisten, yang diperoleh dari berbagai 

sumber dan dibuat tersedia bagi end user dalam suatu cara yang bisa mereka pahami dan bisa mereka gunakan 

dalam suatu konteks bisnis.”  

Pendapat lain tentang pengertian data warehouse yang dikemukakan oleh W. H. Inmon, yang dikenal 

juga sebagai Bapak data warehousing, adalah : “Suatu data warehouse adalah suatu koleksi data yang bisa 

digunakan untuk menunjang pengambilan keputusan manajemen, yang berorientasi subjek (topik), terpadu, 

time variant, dan tidak mudah berubah”. Secara garis besar, data warehouse adalah sebuah database 

penunjang keputusan yang mengandung data yang biasanya mewakili sejarah bisnis dari suatu perusahaan. 

Data Historis dari data warehouse digunakan di dalam aktivitas analisis yang mendukung pengambilan 

keputusan dalam perusahaan tersebut. Pengelolaan data warehouse dilakukan secara terpisah dari database 

operasional perusahaan. (Fadilah, Winarno, & Amborowati, 2016) Pengembangan data warehouse yang 

ditujukan untuk menganalisis data dilakukan dengan mengikuti beberapa fase desain yaitu spesifikasi 

kebutuhan, desain konseptual, desain logis, dan desain fisik.(Warnars, 2014) 

Beberapa karakteristik dari data warehouse yaitu sebagai berikut : 

Subject Oriented 

Yaitu mengorganisir data menurut subjek dari suatu perusahaan, misalnya konsumen, produk, dan 

penjualan. Difokuskan pada pemodelan dan analisis data untuk decision maker, bukan pada operasi 
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harian atau pemrosesan transaksi. Menyediakan wawasan yang sederhana dan ringkas mengenai subjek 

dengan memisahkan data yg tidak relevan dalam proses pengambilan keputusan. 

Integrated 

Data warehouse harus mengintegrasikan data dari sumber data yang beragam, seperti relational 

database, flat files, on_line transaction records. 

Time-variant 

Data warehouse tetap menyimpan data-data historis. Setiap struktur key dalam data warehouse 

mengandung elemen waktu baik eksplisit maupun implisit. 

Non-volatile 

Penyimpanan data transformasi dalam data warehouse selalu terpisah secara fisik dari lingkungan 

operational. Oleh karena itu, updatedata operasional tidak terjadi pada lingkungan data warehouse, dan 

data warehouse tidak memerlukan pemrosesan transaksi, recovery, dan concurrency control. Hanya 

memerlukan dua operasi dalam megakses data, yaitu initial loading of data dan access of data. (Adzani, 

Milwandhari, & Maniah, 2020). 

 

Model konseptual data warehouse atau dimensional model merupakan suatu desain logic yang 

merepresentasikan data dalam bentuk standar, dan mendukung dilakukannya akses terhadap data dengan 

cepat. Terdapat beberapa istilah yang berkaitan dengan model ini, yaitu fact table, dimension table, dan 

hirarki. Fact table merupakan tabel utama yang berisikan kumpulan dari primary key tabel lain. Setiap fact 

table dalam model konseptual data warehouse memiliki composite key, begitu juga sebaliknya, setiap tabel 

yang memilki composite key adalah fact table. Dengan kata lain, setiap tabel yang menunjukkan hubungan 

banyak ke banyak (many to may relationship) pastilah merupakan fact table. Dimension table adalah tabel 

yang lebih sederhana dimana didalamnya terdapat primary key yang berhubungan dengan salah satu 

composite key yang ada pada fact table. Hirarki mendefinisikan urutan pemetaan dari konsep level bawah ke 

level yang lebih tinggi, konsep yang lebih umum. Dimensional model yang paling populer adalah star schema, 

snowflakes schema, dan fact constellation schema. Masing_masing model diatas akan dibahas lebih lanjut 

pada pembahasan berikutnya.(Darudiato, 2010). 

Star schema adalah salah satu dimensional model dimana fact table terletak di pusat dan tabel lainnya, 

yaitu dimension table terletak disekelilingnya (Sanprasit, Titijaroonroj, & Kesorn, 2021). Kebanyakan dari 

fact table pada star schema merupakan normalisasi bentuk ketiga dari database, sedangkan dimensional table 

adalah normalisasi bentuk kedua. Star schema merupakan bentuk dimensional model yang paling sederhana 

(Efendy, 2018). Beberapa keuntungan dari star schema adalah mudah dipahami karena strukturnya yang 

sederhana, dan low maintenance (Pertiwi, 2018). Sedangkan kekurangannya adalah performanya kurang baik 

dibandingkan dengan skema yang lainnya, serta jumlah dimension table yang ada bisa menjadi sangat banyak. 

Star schema merupakan skema pada pemodelan multidimensi yang paling sederhana, dimana pada 

setiap dimensinya tidak memiliki tingkatan atau tidak terdapat sub dimensi (Hasan, 2018). Menurut Fadillah 

dalam penelitiannya, kinerja query pada skema bintang lebih cepat dibandingkan dengan pemodelan lainnya 

(Triandini, Rijal, & Ambara, 2021). Namun pada penelitian tersebut belum dilakukan penelitian factor apa 

saja yang mempengaruhi kinerja tersebut. Apakah jumlah data, jumlah dimensi, atau jumlah measurement 

mempengaruhi kinerja tersebut (Fadilah et al., 2016). 

Star Shcema merupakan desain skema tabel dimana terdapat tabel fakta dengan n-dimensi di tengahnya 

yang berfungsi sebagai penghubung ke tabel dimensi yang ada (Rabl, Poess, Jacobsen, O’Neil, & O’Neil, 

2013). Ada beberapa kelebihan dan kekurangan menggunakan skema bintang yaitu untuk performansi sistem, 

skema bintang lebih dapat diandalkan dibandingkan skema lainnya, hal ini dikarenakan penggunaan join level 

antara tabel dimensi dan tabel fakta kecil, sehingga memudahkan sistem untuk melakukan operasi agregasi, 
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sedangkan masalah yang muncul adalah munculnya redundansi pada tabel dimensi.(Ranuharja, Fajri, & 

Samala, 2020) ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu model untuk menjelaskan hubungan antar 

data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi (Wei, Xu, & 

Hu, 2021). ERD untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, untuk menggambarkannya 

digunakan beberapa notasi dan symbol (Liu, Zeng, Zhang, & Zou, 2018). 

Perancangan database dilakukan agar tidak terjadi redudansi data maupun duplikasi data sehingga 

sistem yang dibangun menghasilkan informasi yang bermanfaat. Agar mencapai tujuan tesebut diperlukan 

proses normalisasi dan relasi antar tabel (Entity Relationship Diagram) (Efendy, 2018). Proses tersebut adalah 

sebagai berikut : 

 

 
 

Gambar 1. Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Diagram pada gambar di atas terdiri dari tujuh entitas serta 6 proses. Masing-masing proses 

menunjukan ketehubungan antar entitas. Entitas yang pertama yaitu entitas admin relasinya dengan entitas 

karyawan dan entitas owner. Entitas kedua yaitu entitas karyawan relasinya dengan entittas barang. Entitas 

ketiga yaitu entitas barang relasinya dengan entitas transaksi. Entitas ke empat yaitu entitas transaksi relasinya 

dengan owner. Entitas kelima yaitu entitas supplier relasinya dengan entitas barang. Entitas keenam yaitu 

entitas costumer relasinya dengan entitas transaksi. 

Berikut hasil perancangan Schema Star Penjualan : 
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Gambar 2. Schema Star Penjualan 

 

Berdasarkan schema star penjualan tersebut dapat dijelaskan bahwa pada tabel fakta terdapat 6 atribut 

yaitu id_product, id_Costumer, id_waktu, id_karyawan, jumlah dan Total yang didapat dari 4 tabel dimensi. 

Tabel dimensi produk memiliki 4 atribut didalamnya yaitu id_Produk, Nama_Produk, Harga, Stok. Tabel 

dimensi Costumer memiliki 3 atribut yaitu id_Costumer, Nama dan Alamat. Tabel dimensi waktu memiliki 4 

atribut yaitu id_Waktu, Tanggal, Jam dan Hari. Tabel dimensi produk memiliki 3 atribut yaitu id_karyawan, 

Nama dan Jabatan. 

 

 
 

Gambar 3. Schema Star Pembelian 

 

Berdasarkan schema star pembelian diatas dapat dijelaskan bahwa pada tabel fakta terdapat 6 atribut 

yaitu id_product, id_Supplier, id_waktu, id_karyawan, jumlah dan Total yang didapat dari 4 tabel dimensi. 

Tabel dimensi produk memiliki 4 atribut didalamnya yaitu id_Produk, Nama_Produk, Harga, Stok. Tabel 

dimensi Supplier memiliki 3 atribut yaitu id_Supplier, Nama dan Alamat. Tabel dimensi waktu memiliki 4 

atribut yaitu id_Waktu, Tanggal, Jam dan Hari. Tabel dimensi produk memiliki 3 atribut yaitu id_karyawan, 

Nama dan Jabatan. 
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Gambar 4. Schema Star Stock 

 

Berdasarkan schema star Stok diatas dapat dijelaskan bahwa pada tabel fakta terdapat 4 atribut yaitu 

id_tanggal, id_barang, jumlah_masuk dan Jumlah_keluar yang didapat dari 2 tabel dimensi. Tabel dimensi 

produk memiliki 4 atribut didalamnya yaitu id_Produk, Nama_Produk, Harga, Stok. Tabel dimensi Tanggal 

memiliki 3 atribut yaitu id_tanggal, Hari dan Jam. 

 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisis dan perancangan database menggunakan model konseptual data warehouse 

dan Entity Relationship Diagram (ERD) dapat disimpulkan bahwa : 1) Entity Relationship Diagram (ERD) 

adalah metode pemodelan data yang menggambarkan masing-masing entitas pada suatu database dan relasi 

atau hubungan dari masing-masing entitas tersebut. 2) Star schema merupakan salah satu model konseptual 

data warehouse yang paling sederhana, dimana hanya ada satu fact table yang dikelilingi oleh beberapa 

dimension table. 3) Dibutuhkan pengkodean khusus untuk masing masing atribut yang digunakan pada 

database ini. 4) Rancangan database menggunakan model konseptual data warehouse ini dapat digunakan 

sebagai masukan dalam pengambilan keputusan. 
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